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RINGKASAN 

  

Keterbatasan lahan dan pemenuhan keperluan manusia menghasilkan 

persaingan-persaingan diantara anggota masyarakat. Perubahan lingkungan berakibat 

pada konflik sosial. Perambahan hutan atau kerusakan pantai misalnya, ialah merupakan 

fenomena yang muncul oleh karena manusia tidak lagi menemukan  lingkungan alam 

yang masih ramah dengan segala hasil buminya. Ketimpangan sosial, inequality, dan 

perubahan lingkungan menjadi fenomena yang tidak dapat dipisahkan.  

Sejak akhir tahun 2008 terjadi peningkatan konflik masyarakat dengan industri 

perkebunan di beberapa kabupaten di Provinsi Riau. Konflik meningkat seiring dengan 

keluarnya beberapa izin perkebunan, dan diduga disebabkan oleh lima faktor yang 

saling terkait, yakni pertumbuhan penduduk, membengkaknya pengangguran, 

penyempitan areal, keperluan pangan yang meningkat, dan perambahan besar-besaran 

terhadap kawasan konservasi. Salah satu perselisihan yang cukup kuat berpengaruh 

pada pihak-pihak yang telibat ialah sebuah kasus perluasan hutan yang terjadi di 

Kabupaten Pelalawan, yang melibatkan pemerintah sebagai pemegang hak atas lahan 

hutan, Taman Nasional Teso Nilo, mewakili kepentingan konservasi hutan dan satwa 

langka, dan masyarakat yang mewakili kepentingan pengelolaan lahan hutan. Penelitian 

ini bersifat deskriptif kualitatif, dengan subyek penelitian masyarakat desa Kesuma, dan 

teknik pengumpulan informasi melalui wawancara mendalam dan observasi.  

Penelitian ini melakukan pengamatan serta pendekatan mendalam kepada 

instansi-instansi yang terlibat dengan kepentingan perluasan taman nasional, seperti 

balai taman nasional, dinas kehutanan kabupaten, lembaga adat, WWF. Mengadakan 

pertemuan-pertemuan yang melibatkan instansi pemerintah daerah dan swasta serta 

lembaga-lembaga dan organisasi-organisasi, dengan unsur-unsur masyarakat yang 

mewakili setiap komunitas pada masyarakat kawasan perluasan. Selanjutnya, 

berdasarkan pengamatan yang dilakukan, dicoba untuk menciptakan sebuah model 

upaya sosialisasi yang diperlukan dalam komunikasi antara pihak berwenang dengan 

masyarakat.  

Rencana selanjutnya dari studi ini ialah melakukan pengamatan mendalam 

mengenai implementasi konservasi hutan dan perluasan taman nasional Teso Nilo. 

Berkenaan telah dilakukannya upaya sosialisasi, maka perlu dilakukan pengamatan 

mendalam mengenai potensi gerakan sosial, sebagaimana demonstrasi menentang 

perluasan taman nasional yang pernah digerakkan pada bulan September tahun 2011. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 




